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ABSTRACT
The aim of the research is to analyze the implementation, explore the factors and benefits of implementing maqasid syari'ah for oil palm, pepper, coffee and soybean farmers in Dendang District, East Belitung Regency. The research method uses descriptive qualitative with case studies, where collective data uses in-depth interviews, observations and document data while data analysis uses qualitative data analysis by reducing, mapping and reducing data obtained from the field. The research results prove that the understanding and implementation of Maqasid Syariah is, first, environmental maintenance (Hifz al-Bi'ah) where farmers in Dendang District have not adopted environmentally friendly agricultural practices, such as the use of organic fertilizer and efficient water management. Second, Social Justice (Hifz al-'Adl) Where the distribution of agricultural products is carried out fairly, ensuring welfare for all members of the community, including those who are less fortunate. Third, Economic Welfare (Hifz al-Mal) where farmers' income has not increased optimally because they have not implemented sustainable agricultural technology and better market access. Fourth, Agricultural Sustainability Where sustainable agricultural practices have not reduced negative impacts on the environment, such as land degradation and water pollution. Fifth, crop diversification and the use of local varieties that are resistant to climate change help improve food security and the local economy. Community Involvement Where active community participation has not been maximized in environmental and sustainable agricultural programs.
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[bookmark: _Toc142816295][bookmark: _Toc149159421][bookmark: _Toc170438354][bookmark: _Hlk170436500]ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk menganalisis penerapan, menggali faktor-faktor dan manfaat penerapan maqasid syari’ah pada petani kelapa sawit, lada, kopi dan kedelai di Kecamatan Dendang, Kabupaten Belitung Timur. Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dengan studi kasus, Dimana kolektif data dengan indept interview, observasi dan data dokumen sementara analisis data menggunakan analisis data kualitatif dengan mereduksi, memetakan dan mereduksi data yang diperoleh dari lapangan. Hasil Penelitian membuktikan bahwa Pemahaman dan Implementasi Maqasid Syariah, Pertama, Pemeliharaan Lingkungan (Hifz al-Bi'ah) Dimana petani di Kecamatan Dendang belum  mengadopsi praktik-praktik pertanian yang ramah lingkungan, seperti penggunaan pupuk organik dan pengelolaan air yang efisien. Kedua Keadilan Sosial (Hifz al-'Adl) Dimana distribusi hasil pertanian dilakukan secara adil, memastikan kesejahteraan bagi semua anggota komunitas, termasuk mereka yang kurang mampu. Ketiga Kesejahteraan Ekonomi (Hifz al-Mal) dimana Pendapatan petani belum meningkat secara maksimal karena belum menerapan teknologi pertanian berkelanjutan dan akses pasar yang lebih baik. Keempat Keberlanjutan Pertanian Dimana Praktik-praktik pertanian yang berkelanjutan belum mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, seperti degradasi tanah dan pencemaran air. Kelima, Diversifikasi tanaman dan penggunaan varietas lokal yang tahan terhadap perubahan iklim membantu meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi lokal. Keterlibatan Masyarakat Dimana Partisipasi aktif masyarakat belum maksimal dalam program-program lingkungan hidup dan pertanian berkelanjutan
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk170439930]Dalam perekonomian lokal dan Internasional, Ekonomi Islam saat ini menjadi acuan bagi banyak negara di Dunia. Hal ini dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam aktivitas keuangan serta perbankan (Dudi Badruzaman 2019). Dalam aktivitas ekonomi Islam kita mengenal konsep Maqasid Syari’ah. Tujuan secara ekonomi dari Konsep Maqasid syari’ah untuk mewujudkan kemaslahatan seluruh umat manusia, dengan pemahaman ini maka praktik ekonomi syari’ah menjadi luas, fleksibel dan cepat berkembang serta relevan setiap waktu (Janah and Ghofur 2018). 
Konsep lingkungan hidup tersebut dapat diwujudkan pada bidang pertanian khususnya di negara Indonesia. Sebagaimana kita mengenal konsep ekonomi hijau/green economy. Di Negara Indonesia, ekonomi hijau bidang pertanian dewasa ini memfokuskan pada pertanian organik yang menerapkan konsep berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Pertanian organik adalah teknik budidya pertanian yang mengandalkan bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia sintetis. Tujuan utama pertanian organik adalah menyediakan produk pertanian, khususnya tanaman pangan yang aman bagi konsumen yakni manusia dan tidak merusak lingkungan. Konsumen pertanian organik saat ini menyebabkan produk pertanian organik dunia meningkat dengan pesat. Dalam pengembangan pertanian organik pemerintah meluncurkan program pertanian organik melalui slogan “Go Organic 2010”. Prinsip yang digunakan pada pertanian organik menjadi dasar tumbuh dan berkembangnya pertanian organik. Menurut IFOAM prinsip pertanian organik adalah melestarikan ekosistem, meningkatkan kesehatan, tanaman, tanah, manusia dan bumi sebagai satu kesatuan serta didasarkan pada prinsip ekologi kehidupan (Mayrowani 2012).
Prinsip ekologi yang digunakan di Indonesia sejalan dengan etika bisnis Islam. Dalam etika bisnis Islam menurut (Ismail and Muqorobin 2020.) : inti dari bisnis bidang pertanian bukan hanya mencari keuntungan semata, namun juga membuat didasari oleh tanggung jawab sosial. 
Pada transaksi bisnis syari’ah petani harus menyajikan bentuk, syarat dan batasan transaksi keuangan untuk mencapai tujuannya. Kesimpulannya penerapan maqasid syari’ah dalam pertanian hijau harus mensejahterakan dan memberi kebahagiaan kepada petani               di akhirat dan dunia (Ismail and Muqorobin 2020.).
Berdasarkan survei awal peneliti menemukan Problem penerapan perspektif maqasid Syariah pada ekonomi hijau di bidang pertanian dan lingkungan hidup, terdapat berbagai tantangan dan masalah yang sering muncul. Beberapa di antaranya Pertama  Kurangnya Pemahaman dan Kesadaran, Banyak pelaku pertanian dan pembuat kebijakan yang belum memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep Maqasid Syariah dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan dalam konteks ekonomi hijau. Kedua, Keterbatasan Sumber Daya dan Teknologi Penerapan praktik pertanian yang ramah lingkungan sering kali memerlukan teknologi yang canggih dan sumber daya yang memadai, yang mungkin tidak tersedia di semua wilayah atau bagi semua petani. Ketiga, Infrastruktur yang kurang memadai juga dapat menjadi hambatan dalam mengadopsi praktik-praktik pertanian yang berkelanjutan. Keempat Resistensi terhadap Perubahan, Beberapa petani dan masyarakat menunjukkan resistensi terhadap perubahan dari praktik-praktik pertanian tradisional ke praktik yang lebih berkelanjutan karena berbagai alasan, termasuk ketidakpastian tentang keuntungan jangka panjang dan kekhawatiran terhadap biaya awal yang lebih tinggi.
Di Kecamatan Dendang, Kabupaten Belitung Timur, kehidupan masyarakat sangat dipengaruhi oleh dua elemen yang saling terkait pertanian dan lingkungan hidup. Sementara pertanian merupakan mata pencaharian utama penduduk setempat, lingkungan hidup merupakan sumber daya yang perlu dilestarikan untuk keberlanjutan pertanian. Namun, kerentanan terhadap kerusakan lingkungan meningkat seiring dengan kemajuan ekonomi dan modernisasi. Akibatnya, dalam hal ekonomi hijau bidang pertanian dan lingkungan hidup di Kecamatan Dendang, perspektif Maqasid Syariah harus diterapkan. 

[bookmark: _Toc142816313]TINJAUAN LITERATUR
Maqhasid Syariah
Maqasid Syariah adalah konsep dalam hukum Islam yang merujuk pada tujuan atau maksud utama yang ingin dicapai oleh syariah (hukum Islam). Setiap manusia bertanggung jawab sebagai khalifah diatas bumi ini. Manusia ber- Taqwa harus berperan dengan menerapkan prinsip serta nilai syari’ah untuk mencapai berkah dan al-falah. (Halim 2023) menyatakan Syari’ah digambarkan sebagai Hukum Islam yang mengatur sistem etika dan nilai yang mencakup kayakinan dasar, dan tujuan syari’ah. Syari’ah adalah sistem nilai mencakup kehidupan pribadi, politik, ekonomi dan sosial serta intelektual manusia; sebagai contoh aspek ekonomi dan perdagangan berhubungan dengan aspek spiritual dan moral. Tatanan kehidupan terpadu ini akan dilaksanakan sekarang di dunia dan di akhirat serta semua kegiatan harus mencapai tujuan syari’ah.
Imam al-Ghazali tujuan (maqasid) syari’ah adalah (Azizah, Febriadi, and Srisusilawati 2020) “untuk mensejahterakan seluruh manusia, berfokus pada menjaga akal mereka (aql), keturunan mereka (nasi) dan kekayaan mereka (mal) iman mereka (din), diri mereka (nafs) serta memberikan perlindungan kepentingan publik. Kelima nilai tujuan tersebut harus menjadi landasan bagi setiap manusia dalam melakukan kegiatan sehari – hari termasuk dalam peningkatan ekonomi masyarakat tani kacang kedelai edamame. Selain itu dapat membantu memperoleh kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat. Dalam Al-Qur’an (Surah Yunus: 57), Syari’ah telah digambarkan sebagai penyembuhan, serta petunjuk dan rahmat bagi umat manusia.
[bookmark: _Toc142816314][bookmark: _Toc149159441][bookmark: _Toc170438380]Ekonomi Hijau Bidang Pertanian dan Lingkungan Hidup
Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam Program Lingkungan Hidup, United Nations Environment Programme/UNEP, menyebutkan bahwa Ekonomi Hijau/Green Economy sebagai konsep ekonomi pertanian yang dapat mewujudkan keadilan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, penerapannya bermanfaat dalam menghemat sumber daya alam, mengurangi polusi lingkungan, tidak menghasilkan emisi serta rendah karbon. Pada konsep ekonomi hijau ada tiga hal utama yakni penghematan sumber daya alam, rendah karbon dan inklusif secara sosial. Ekonomi hijau bidang pertanian merupakan alternatif untuk mengurangi dampak negatif terhadap kerusakan lingkungan hidup dan mengatasi masalah kelangkaan sumber daya alam (Ah 2019).
Hal yang melatar belakangi konsep ekonomi hijau adalah Perubahan iklim dan isu pemanasan global mendorong seluruh negara di dunia termasuk Indonesia untuk melakukan upaya konservasi alam dengan paradigma ekonomi hijau dengan memasukkan aspek lingkungan dan keadilan sosial. Implementasi konsep ekonomi hijau bidang pertanian mampu menjadi solusi permasalahan dan membawa kesejahteraan, keadilan sosial dan lingkungan hidup yang berkesinambungan (Ah 2019).
Berdasarkan deskripsi terkait urgensi implementasi Ekonomi Hijau khususnya dalam konteks Indonesia sebagaimana penjelasan di atas, tertarik untuk melihat lebih jauh bagaimana deskripsi konsep ini dari sisi Syari’ah Islam. 
Perspektif etika lingkungan hidup menyatakan bahwa manusia wajib secara berkelanjutan melestarikan alam semesta. Etika Islam fokus untuk mengembangkan kesadaran konservasi lingkungan hidup demi kepentingan seluruh makhluk yang berimplikasi terwujudnya konsep ekonomi hijau dan implementasi etika bisnis Islam terhadap pengaturan lingkungan hidup di Indonesia (Hukum et al. 2021).
[bookmark: _Hlk170438763]Indikator penerapan green economy dalam suatu perekonomian dapat dilihat melalui beberapa aktivitas peningkatan investasi publik dan private pada sektor hijau yakni: peningkatan sektor hijau GDP, penurunan penggunaan sumber daya/energi per unit produksi, penurunan level CO2 dan polusi serta penurunan limbah, Penerapan ekonomi hijau mampu mendorong pelaku ekonomi untuk memproduksi barang dan jasa, mengkonsumsi produk barang dan jasa ramah lingkungan. Luaran dari ekonomi hijau yakni: 1) pelaksanaan pembangunan berkelanjutan, kesetaraan sosial, dan pengurangan kemiskinan, agar tercipta sumber penghasilan dan lapangan pekerjaan baru; 2) emisi karbon rendah, mengurangi eksploitasi sumber daya alam, dan mengurangi peningkatan polusi dan limbah (Ah 2019).
Yusuf Qardhawi menjelaskan dalam Ri’ayah al-Bi’ah fiy Syari’ah al-Islam, menyatakan bahwa memelihara lingkungan sama halnya dengan menjaga lima tujuan dasar Islam (maqashid al-syari’ah). Cendekiawan muslim melalui al-Qur’an dan Hadits telah lama menggagas konsep ekonomi hijau bidang pertanian, dimana prinsip tersebut telah terkandung dalam maqashid al-syari’ah. Substansi maqashid syari’ah menekankan pada kemaslahatan umat manusia, meningkatkan kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial, sekaligus mengurangi risiko kerusakan lingkungan hidup. Karena itu, memelihara lingkungan sama hukumnya dengan maqashid alsyari’ah. (Al-Qardhawi, 2001) (Ah 2019). Konsep ekonomi yang memiliki nilai-nilai maqashid syari’ah adalah Ekonomi Islam. Dengan demikian dinyatakan bahwa ekonomi hijau merupakan refleksi dari Ekonomi Islam (Ah 2019).
[bookmark: _Toc142816316][bookmark: _Toc149159443][bookmark: _Toc170438382]Fiqih Lingkungan Hidup 
Pengkajian Fiqih Lingkungan didasarkan oleh beberapa hal yakni manusia sebagai khalifah di muka bumi wajib menjalankan amanah dalam bentuk pemeliharaan lingkungan hidup dan mengelola alam semesta mencakup diantaranya yaitu perlindungan jiwa raga (hifdh al nafs) untuk setiap makhluk hidup meliputi manusia, tumbuhan dan hewan dengan derajat yang sama dihadapan Allah swt; menjaga keselarasan tatanan alam agar memperoleh ridho Allah swt; mengatur tatanan kebutuhan manusia agar selalu menjaga keseimbangan ekosistem, sebab jika ekosistem lestari dan berkelanjutan maka kebutuhan manusia selaras akan terpenuhi dengan baik agar seluruh makhluk mulia (muhtaram) tidak mengalami kepunahan (Available at: http://journal.uhamka.ac.id/index.php/jei 2019).
Dalam upaya untuk melestarikan lingkungan hidup memunculkan paradigma  hubungan pengembangan ekonomi dan lingkungan dalam pandangan bank dunia (1994) yakni sebagai berikut : 
1. Pembangunan ekonomi dan tata kelola lingkungan yang sehat merupakan aspek pelengkap.
2. Tanpa perlindungan hukum lingkungan dari pemerintah, pembangunan akan terhambat; sebab tanpa pembangunan maka perlindungan lingkungan akan jatuh. 
3. Eksternalitas antara pembangunan dan lingkungan. (Permasalahan dalam lingkungan hidup memiliki dampak terhadap tingkat kesejahteraan pihak ketiga yang timbul karena tindakan seseorang berupa kompensasi atau pembayaran). 
Aktivitas ekonomi pertanian masyarakat berdampak negatif terhadap pencemaran lingkungan yakni berupa terjadinya sampah kota yang berserakan, polusi udara berasal dari asap kendaraan bermotor serta polusi air limbah yang dibuang mencemari sungai. Oleh sebab itu penting sekali peran pemerintah dan juga partisipasi masyarakat sangat diperlukan untuk mengatasi dampak negatif dari aktivitas pencemaran lingkungan (Kasus and Kota 2020).
[bookmark: _Toc142816317][bookmark: _Toc149159444][bookmark: _Toc170438383]Indikator Kesejahteraan Petani dan Wakaf Mukhabarah
Indikator Kesejahteraan Dalam Islam adalah terpenuhinya kebutuhan fisik dari rezeki yang halal, hidup sehat baik jasmani maupun rohani, keberkahan rezeki yang diterima, keluarga sakinah mawaddah wa rahmah, rasa cinta kasih sesama, ridha dan qana'ah dengan apa yang diberikan Allah kepadanya serta merasa bahagia. Dengan demikian maka kesejahteraan bukan hanya diukur dari terpenuhinya kebutuhan fisik dan materi saja, melainkan juga terpenuhinya kebutuhan spiritual. Penjelasan indikator kesejahteraan yang diturunkan dari nilai- nilai Al- Qur'an (Maqashid Syari’ah) adalah sebagai bentuk:
1. Menumbuhkan nilai yang memelihara masyarakat (hifzun-nafs) yang ditandai oleh angka kesakitan masyarakat serta keselamatan jiwa masyarakat.
2. Menegakkan nilai pemikiran jenius manusia (hifz-'aql) ditandai oleh pengalaman dalam mencari kehidupan yang diridhoi oleh Allah SWT dan terpenuhinya kewajiban menuntut ilmu dan pengetahuan.
3. Membangun nilai yang menjamin pengembangan ekonomi keluarga atau masyarakat saling menguntungkan (hifz-maal) yang ditandai oleh terpenuhinya kebutuhan hidup rumah tangga yang diperoleh dari ridhoi Allah (rizqi halalan thayyibah).
4. Memelihara nilai agama dan melaksanakan ajaran Islam/syariah (hifzud- din) dalambekerja untuk mencapai ekonomi keluarga yang mawaddah, sakinah, warahmah yang menentramkan jiwa dan raga (hifzun-nabal) (Wardani and Faizah 2020). 
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Kerangka pikir penelitian diharapkan dapat memberikan panduan yang jelas dan mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip Maqasid Syariah dapat diterapkan dalam ekonomi hijau, khususnya dalam bidang pertanian dan lingkungan hidup, untuk mencapai tujuan kesejahteraan yang berkelanjutan dan adil.
Kerangka berfikir dalam penelitian ini mencakup pengkajian dan analisis terhadap perspektif Maqasid Syariah dalam konteks ekonomi hijau, pertanian, dan lingkungan hidup di Kecamatan Dendang. Dalam kerangka berfikir ini, aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian dianalisis secara mendalam dan terintegrasi untuk menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang penerapan perspektif Maqasid Syariah dalam konteks tersebut.
[bookmark: _Toc149159455][bookmark: _Toc170438391][bookmark: _Toc142816325]
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Desain penelitian ini dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis penerapan perspektif Maqasid Syariah dalam ekonomi hijau bidang pertanian dan lingkungan hidup di Kecamatan Dendang, Kabupaten Belitung Timur.
[bookmark: _Toc142816326]Wawancara dilakukan kepada petani kelapa sawit, petani lada, petani kopi, petani kacang kedelai edamame. Indept interview dilakukan kepada informan  kepada 10 orang petani yang terdiri dari petani kelapa sawit,  lada, kopi dan  kacang kedelai edamame, 1 orang pejabat departemen Pertanian dan 1 orang Alim ulamat setempat. Selain data primer penelitian ini juga diperoleh data sekunder dari berbagai sumber jurnal ilmiah, media masa.
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[bookmark: _Toc148703863]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc170438399]Penerapan maqasid syari’ah pada petani kelapa sawit, lada, kopi dan kedelai 
Maqasid syari’ah adalah tujuan atau maksud dari syari’ah (hukum Islam) yang bertujuan untuk memastikan kemaslahatan umat manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Penerapan maqasid syari’ah pada petani kelapa sawit, lada, kopi, dan kedelai di Kecamatan Dendang, Kabupaten Belitung Timur dapat dilihat dalam beberapa aspek, yaitu perlindungan agama (hifz al-din), perlindungan jiwa (hifz al-nafs), perlindungan akal (hifz al-aql), perlindungan keturunan (hifz al-nasl), dan perlindungan harta (hifz al-mal). Berikut ini penjelasan hasil wawancara dengan informan rinci mengenai penerapan maqasid syari’ah pada sektor pertanian di wilayah tersebut:
1. Perlindungan Agama (Hifz al-Din), Konteks, Petani menjalankan aktivitas pertanian sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, termasuk dalam hal etika kerja, muamalah (interaksi sosial), dan ibadah. Etika Bisnis yakni Petani menjalankan praktik pertanian yang jujur, tidak merugikan orang lain, dan sesuai dengan prinsip-prinsip perdagangan Islam, seperti keadilan dalam penetapan harga dan transparansi dalam transaksi. Hasil wawancara dengan informan terbukti Masalah etika bisnis yang dihadapi oleh petani kelapa sawit, kopi, dan padi di Kabupaten Belitung Timur bisa bervariasi, namun beberapa masalah umum yang mungkin mereka hadapi 
2. [bookmark: _Hlk170439095]Perlindungan Jiwa (Hifz al-Nafs), Konteks, Keselamatan dan kesehatan petani serta kualitas hidup mereka harus dijaga. Permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi petani kelapa sawit, kopi, dan padi di Kabupaten Belitung Timur mencakup berbagai aspek mulai dari kondisi kerja, paparan bahan kimia, hingga akses terhadap layanan kesehatan. Berikut adalah rincian wawancara terhadap para petani di kabupaten Belitung Timur  dari permasalahan tersebut
3. Perlindungan Akal (Hifz al-Aql), Konteks Pendidikan dan pengetahuan petani dalam praktik pertanian modern dan prinsip-prinsip Islam harus ditingkatkan.
Masalah pendidikan dan pengetahuan bagi petani kelapa sawit, kopi, dan padi di Kabupaten Belitung Timur adalah isu yang kompleks dan mencakup berbagai aspek, mulai dari akses pendidikan formal hingga keterampilan teknis dalam praktik pertanian.
4. Perlindungan Keturunan (Hifz al-Nasl), Konteks Perlindungan terhadap kesejahteraan keluarga petani dan keberlanjutan usaha tani untuk generasi mendatang. Permasalahan yang dihadapi oleh petani kelapa sawit, kopi, dan padi di Kabupaten Belitung Timur terkait dengan perlindungan terhadap kesejahteraan keluarga petani dan keberlanjutan usaha tani untuk generasi mendatang meliputi berbagai aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Berikut adalah rincian permasalahan yang ditemukan berdasarkan hasil wawancar dengan informan. 
5. Perlindungan Harta (Hifz al-Mal), Konteks: Pengelolaan sumber daya dan aset petani harus dilakukan dengan bijak untuk memastikan kemakmuran dan keberlanjutan ekonomi. Pengelolaan sumber daya dan aset merupakan aspek krusial bagi keberlanjutan dan kesejahteraan petani kelapa sawit, kopi, dan padi di Kabupaten Belitung Timur. Berikut adalah rincian masalah yang dihadapi petani terkait dengan pengelolaan sumber daya dan aset atau harta mereka hasil wawancara dengan informan terbukti. Pertama Pengelolaan Lahan Pertanian, Degradasi Lahan dimana praktik pertanian yang tidak berkelanjutan, seperti penggunaan pupuk dan pestisida kimia secara berlebihan, dapat menyebabkan penurunan kesuburan tanah, erosi, dan degradasi lahan. Konversi Lahan dimana tekanan untuk mengonversi lahan pertanian menjadi lahan perkebunan atau penggunaan lain yang lebih menguntungkan secara finansial dalam jangka pendek dapat mengurangi luas lahan pertanian produktif. Pembagian Lahan dimana Warisan yang dibagi-bagi di antara anggota keluarga sering kali menyebabkan fragmentasi lahan, membuat petani sulit mengelola lahan kecil yang tersebar dan mengurangi efisiensi produksi. Kedua,  Manajemen Sumber Daya Air. Irigasi yang Tidak Efisien dimana sistem irigasi yang tidak efisien dan kurangnya infrastruktur irigasi modern dapat menyebabkan masalah dalam manajemen air, terutama di musim kemarau. Ketergantungan pada Cuaca dimana banyak petani masih bergantung pada curah hujan alami, yang membuat mereka rentan terhadap perubahan iklim dan variabilitas cuaca. Ketiga, Akses ke Modal dan Pembiayaan
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan perspektif Maqasid Syariah dalam ekonomi hijau bidang pertanian dan lingkungan hidup di Kecamatan Dendang, Kabupaten Belitung Timur sebagai berikut:
Kesimpulan penelitian ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
1. Perlindungan Agama (Hifz ad-Din), Pelaksanaan Ibadah adalah Mayoritas petani berusaha menjaga pelaksanaan ibadah harian mereka, meskipun terkadang kegiatan pertanian yang padat mengakibatkan keterlambatan atau kelalaian dalam menjalankan ibadah. Kesadaran akan pentingnya menjaga agama masih tinggi. Pendidikan Agama merupakan Pendidikan agama bagi anak-anak petani sering kali terabaikan karena prioritas pada kegiatan pertanian. Upaya perlu ditingkatkan dalam menyediakan pendidikan agama yang lebih terstruktur dan teratur.
2. Perlindungan Jiwa (Hifz an-Nafs), Keselamatan Kerja: Kondisi keselamatan kerja bagi petani masih kurang optimal. Banyak petani yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) secara memadai, terutama dalam penggunaan bahan kimia seperti pestisida. Akses Kesehatan: Akses terhadap layanan kesehatan masih terbatas, sehingga risiko kesehatan yang dihadapi petani dan keluarganya cukup tinggi. Penyuluhan kesehatan dan penyediaan fasilitas kesehatan yang lebih baik sangat diperlukan.
3. Perlindungan Akal (Hifz al-‘Aql), Pendidikan dan Pelatihan merupakan Akses terhadap pendidikan formal dan non-formal masih kurang. Banyak petani yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang praktik pertanian berkelanjutan dan manajemen usaha tani yang baik. Penyuluhan Pertanian: Program penyuluhan pertanian perlu ditingkatkan untuk memberikan pengetahuan tentang teknologi pertanian modern, pengelolaan lahan yang baik, dan praktik berkelanjutan.
4. Perlindungan Keturunan (Hifz an-Nasl) Gizi dan Kesehatan Keluarga yakni Pendapatan yang rendah mengakibatkan banyak keluarga petani kesulitan menyediakan gizi yang cukup dan layanan kesehatan yang memadai bagi anak-anak mereka.Pendidikan Anak: Kurangnya akses ke pendidikan yang berkualitas bagi anak-anak petani dapat mempengaruhi masa depan mereka dan keberlanjutan usaha tani keluarga. 
5. Perlindungan Harta (Hifz al-Mal), Pengelolaan Keuangan: Banyak petani masih belum memiliki kemampuan manajemen keuangan yang baik, yang berdampak pada ketidakstabilan ekonomi keluarga dan kesulitan dalam mengembangkan usaha tani. Akses ke Pembiayaan: Akses ke sumber pembiayaan yang terjangkau masih menjadi kendala, mengakibatkan keterbatasan modal untuk investasi dalam perbaikan praktik pertanian dan teknologi.
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1. Edukasi dan Penyuluhan Agama yakni menyediakan program pendidikan agama yang terstruktur bagi petani dan keluarga mereka, serta memfasilitasi pelaksanaan ibadah dengan memperhatikan jadwal kerja.
2. Peningkatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yakni menyediakan APD yang memadai, melakukan penyuluhan tentang keselamatan kerja, dan meningkatkan akses ke layanan kesehatan.
3. Pelatihan dan Pendidikan yakni meningkatkan akses ke pendidikan formal dan non-formal, serta program penyuluhan pertanian yang berfokus pada teknologi modern dan praktik berkelanjutan.
4. Pengelolaan Keuangan yakni menyediakan pelatihan manajemen keuangan bagi petani dan memperluas akses ke pembiayaan yang terjangkau.
5. Pengembangan Infrastruktur yakni meningkatkan infrastruktur pendukung seperti jalan, irigasi, dan fasilitas penyimpanan untuk mendukung produktivitas dan efisiensi pertanian.
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